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MOTTO 

 

“Wahai orang-orang yang beriman, Perliharalah dirimu dan keluargamu 

dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu; 

penjagaannya malaikat-malaikat yang kasar, keras, dan tidak 

mendurhakai Allah terhadap apa yang diperintahkan-Nya kepada 

mereka dan selalu mengerjakan apa yang diperintahkan. 

(Q.S. At-Tahrim [66]: 6)1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                             
1 Mushaf Al-Qur’an Terjemahan,”surat At-Tahrim ayat 6”(Gedung Gip Depok: Al-Huda, 2005), 

hlm.421 



viii 
 

PERSEMBAHAN 

 

Tesis ini Peneliti Persembahkan 

untuk              Almamater Tercinta 

Program  Magister Studi Pendidikan Guru 

Madrasah Ibtidaiyah Fakultas Ilmu Tarbiyah 

dan Keguruan 

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 
 
 

 

ix 
 

KATA PENGANTAR 

 

 بسم الله الر حمن الر حيم

 الحمد لله رب العا لمين و به نستعين على أمو ر الد نيا و الد ين

 و الصلاة والسلام على أشر ف الأ نبياء و المر سلين سيدّ نا محمّد والى آله و أصحا به أخمعين 
 

Puji syukur penulis panjatkan ke hadirat allah swt yang telah melimpahkan segala 

rahmat, taufik dan hidayah-Nya kepada penulis sehingga dapat menyelesaiakn tesis ini. 

Shalawa dan salam semoga selalu tercurahkan kepada junjungan Nabi Muhammad saw 

yang telah memberikan manusia menuju jalan terang seperti sekarang ini. 

Penulis menyadari sepnuhnya bahwa dengan pertolongan dan keridhoan allah swt 

sehingga tesis ini bisa terselesaikan. Berkat dari do’a dan bimbingan dari berbagai pihak 

yang telah membantu kelancaran dari proses penelitian dan penulisan. Oleh karena itu, 

dengan kerendahan hati, penulis mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada: 

1. Bapak Prof. Dr. Phil. Al Makin, M.A selaku Rektor UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta. 

2. Ibu Prof. Dr. Hj. Sri Sumarni, M.Pd, selaku Dekan Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 

Keguruan. 

3. Ibu  Dr. Siti Fatonah, M.Pd. selaku Ketua Program Studi Magister Pendidikan 

Guru Madrasah Ibtidaiyah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

4. Ibu Dr. Aninditiya Sri Nugraheni, M.Pd selaku Sekertaris Program Studi 

Magister Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta. 

5. Ibu Dr. Istiningsih , M.Pd selaku Dosen Penasihat Akademik yang telah 

memberikan bimbingan selama proses pembelajaran. 

6. Ibu Dr. Hj. Erni Munastiwi, MM, selaku dosen pembimbing yang telah 

memberikan banyak saran dan masukan kepada peneliti. 

7. Seluruh dosen, staf, dan karyawan Pascasarjana FITK, UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta. 

8. Bapak Zulhadi,S.Pd.,M.Pd.I selaku Kepala Madrasah MIN 4 Lombok Tngah 

dan Bpak Rifa’i, S.Pd, Bapak Putra, S.Pd, Ibu Heni Rospiana Susanti S. Pd, 

dan Ibu Nur Hrjanti, S.Pd selaku guru kelas IV B yang telah memebrikan izin 



x 
 

serta bersedia untuk diwawancarai untuk penyelesaiaan tugas akhir saya. 

9. Kedua orang tua tercinta Ayahanda Sahdan dan Ibunda Nirwati untuk setiap  

motivasi, dukungan, untuk harapan yang tak pernah pudar serta do’a yang tak 

henti-hentinya dan terimakasih kepada saudaraku tercinta kak Indra dan kak 

Hendra yang selalu memberikanku semangat pada penulis. 

10.  Teman – teman seperjuangan Pascasarjana Pendidikan Guru Madrasah 

Ibtidaiyah angkatan 2018. 

11. Semua pihak yang telah membantu dalam menyelesaikan tesis ini yang tidak 

dapat disebutkan satu persatu. 

12. Penulis menyadari bahwa masih banyak kekurangan dalam karya ini. Oleh 

karena itu penlulis sangat senang ketika ada yang memberikan kritik dan 

saran dalam karya ini. Karena hal tersebut sangat penting bagi penulis untuk 

pengembangan pada masa yang akan datang. Semoga karya ini bermanfaat 

bagi setiap pembaca dan memberikan kontribusi terhadap pendidikan guru 

madrasah ibtidaiyah di masa mendatang.  

 

Yogyakarta,1 Juli 2021 

 Penulis, 

 

 

Eni Septiani, S.Pd 

NIM: 18204080047



 

xi  
 

 

ABSTRAK 
 

Eni Septiani, 18204080047, Kolaborasi Peran Orang Tua dan Guru dalam 

Membentuk Nilai Moral Siswa Pada Masa Pandemi Covid-19 : Program Studi 

Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah Program Magister Fakultas Ilmu Tarbiyah 

dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2021. 

 

           Fenomena yang terjadi saat ini sangat memperihatinkan seluruh masyarakat 

dunia karena masa pandemi covid-19 ini belum berakhir, khususnya di Indonesia. 

Hal ini juga menyebabkan seluruh lembaga pendidikan tidak bisa beroprasi seperti 

biasanya, perubahan sistem pembelajaran berubah menjadi luring dan daring. 

Tujannya  untuk memutus mata rantai penyebaran covid-19. Oleh karena itu, 

Kolaborasi peran orangtua dan guru sangat dibutuhkan untuk mebentuk nilai moral 

siswa dan proses pembelajarannya selama masa pandemi Covid-19. Penelitian ini 

mengkaji beberapa fokus masalah yakni: 1) Bagaimana kolaborasi peran orang tua 

dan guru dalam membentuk nilai moral siswa kelas IV B pada masa pandemi covid-

19 di MIN 4 Lombok Tengah. 2) Apa faktor penunjang dan penghambat orang tua 

dan guru dalam membentuk nilai moral siswa kelas IV B  pada masa pandemi 

covid-19 di MIN 4 Lombok Tengah. 

 

 Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif, teknik 

pengumpulan data menggunakan Observasi, Wawancara dan Dokumentasi. 

Adapun  teknik analisis data yang digunakan menurut Miles dan Huberman dengan 

cara: tahap pengumpulan data, tahap reduksi data, tahap display data dan penarikan 

kesimpulan atau verifikasi data. Untuk uji keabsahan datanya menggunakan 

Trianggulasi sumber data. 

 

 Hasil penelitian menunjukan : Peran orangtua dan guru dalam membentuk 

nilai moral anak selama masa pandemi Covid-19. Pertama, peran orangtua yakni: 

sebagai pendidik, fasilitator, pengawas, pendamping, motivator dan contoh figur 

yang baik. Kedua, Peran guru yakni: sebagai pendidik,  pembimbing, pengarah dan 

penilai. Kolaborasi orangtua dan guru dalam membentuk nilai moral anak selama 

masa pandemi covid-19. Pertama,  parenting meliputi: pembiasaan, pemberian 

contoh atau suri tauladan dan  pemahaman. Kedua, komunikasi yang digunakan 

sebagai bentuk peroses penginformasian melalui grup whatsapp oleh guru kepada 

orangtua siswa. Faktor penunjang dan penghambat orangtua dan guru dalam 

membentuk nilai moral siswa pada masa pandemi covid-19 adalah: pertama, faktor 

pendukung yang dilihat dari 3 faktor yaitu: faktor guru, faktor orangtua/keluarga 

dan faktor internal anak. kedua, faktor penghambat dalam membentuk nilai moral 

anak yaitu: dari segi waktu yang kurang maksimal, fasilitas pembelajaran kurang 

memadai dan kurangnya peran orangtu dalam mendapingi kegiatan belajar anak.  

 

Kata Kunci : Kolaborasi, Nilai Moral,  dan Covid-19.  
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ABSTRACT 

  
Eni Septiani, 18204080047, The Collaborative Role of Parents and Teachers in 

Shaping Students' Moral Values During the Covid-19 Pandemic: Madrasah 

Ibtidaiyah Teacher Education Study Program Masters Program Faculty of Tarbiyah 

and Teacher Training UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2021. 

           The current phenomenon is very worrying for the entire world community 

because the Covid-19 pandemic has not ended, especially in INDONESIA. This 

also causes all educational institutions to not be able to operate as usual, changes in 

the learning system to offline and online. The goal is to break the chain of the spread 

of COVID-19. Therefore, the collaborative role of parents and teachers is needed 

to shape the moral values of students and their learning process during the Covid-

19 pandemic. 

           This study examines several focus problems, namely: 1) How is the 

collaborative role of parents and teachers in shaping the moral values of grade IV 

B students during the COVID-19 pandemic at MIN 4 Central Lombok. 2) What are 

the supporting and inhibiting factors for parents and teachers in shaping the moral 

values of grade IV B students during the covid-19 pandemic at MIN 4 Central 

Lombok. 

         The type of research used is field research with a descriptive qualitative 

approach. The subjects in this study involved 5 parents and 4 teachers. Collecting 

data in this study using Observation, Interview and Documentation techniques. The 

data analysis technique used is according to Miles and Huberman in the following 

ways: data collection stage, data reduction stage, data display stage and conclusion 

drawing or data verification. 

         The results of the study show that (1) The collaborative role of parents and 

teachers in shaping children's moral values during the Covid-19 pandemic through 

2 forms namely, first,  parenting include: habituation, giving examples or role 

models and understanding, both, communication, peroseses penginformasian 

through group whatsapp  (2) factors supporting and inhibiting the parents and 

teachers in shaping the moral values of students during panemi covid-19 are: first, 

the factors supporting views of 3 factors, namely: teacher/school factors, 

parent/family factors, children's internal factors... secondly, the inhibiting factors in 

shaping children's moral values are: time and parental background. 

  

Keywords: Collaboration, Moral Values, and Covid-19. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Figur seorang guru merupakan manusia yang harus dapat dipercaya dan 

baik prilakunya dalam memberikan contoh pada peserta didik maupun 

masyarakat pada umumnya. Lain halnya dalam proses belajar mengajar 

seorang guru memiliki kapasitas sebagai pendidik, model, atau teladan bagi 

peserta didiknya, sehingga perlu diketahui bahwa menjadi seorang guru adalah 

sebuah tuntutan yang harus dipenuhi dan dijalankan.2 Guru memiliki peran 

penting dalam mendidik yakni sebagai model, pembimbing, pelatih, motivator 

dan sebagai penilai bagi peserta didiknya.  

Peran menjadi seorang guru saat ini tidak hanya sekedar menjelaskan 

mata pelajaran didepan kelas, tetapi harus dituntut untuk menjadi seorang guru 

yang bisa menjadi pendidik akademis tetapi juga merupakan pendidikan moral, 

budaya, karakter dan agama yang baik bagi siswanya.3  Guru haruslah menjadi 

tauladan dan sekaligus menjadi mentor yang baik bagi peserta didik didalam 

mewujudkan sikap, kepribadian dan moral anak. 

Akhir-akhir ini juga berbagai fenomena perilaku negatif sering terjadi 

pada anak dikarenakan mereka sering menghabiskan waktunya diluar dari pada 

belajar. Melalui berita di telvisi dan sosmed dijumpai kasus anak usia dasar 

                                                             
2 Ati Sukmawati,”Peran Guru Dalam Pengambangan Moral Bagi Anak Usia Dini”, Jurnal 

Tadris Ipa Biologi FITK IAIN MATARAM, Volum VIII, Nomor 1, Januari-Juni 2015, hlm. 4 
3 Kristi Wardani,”Peran Guru Dalam Pendidikan Karakter Menurut Konsep Pendidikan 

KI Hadjar Dewantara”, Proceeding of the 4 th International Conference on Teacher Education: Join 

Conference UPI & UPSI (Bandung, Indonesia, 8-10 November 2010), hlm. 8 
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yang berbicara kurang sopan, senang meniru adegan kekerasan, meniru 

perilaku orang dewasa yang belum semestinya dilakukan oleh anak-anak usia 

dasar dan bahkan perilaku bunuh diri, maling serta narkoba sudah ditiru oleh 

anak-anak. Kondisi ini sangat memprihatinkan bagi orang tua dan para guru 

khususnya, mengingat dunia anak sharusnya merupakan dunia yang penuh 

dengan kesenangan untuk mengembangkan diri yang sebagian besar waktunya 

diisi dengan belajar.  

Masyarakat dan orangtua sangat berharap bahwa para guru bisa 

menampilkan atau memberikan contoh yang baik dan mencerminkan perilaku 

yang baik dalam mewujudkan nilai-nilai moral yang dapat merubah sikap dan 

kepribadian peserta didik baik di lingkungan sekolah maupun diluar 

lingkungan sekolah. Untuk mewujudkan nila moral yang baik bagi 

anak/peserta didik perlunya suatu kolaborasi peran orangtua dan guru dalam 

membentuk nilai moral anak selama masa pandemi covid-19. Keluarga 

merupakan salah satu faktor penentu dalam keberhasilan pendidikan karena, 

orang tua adalah pendidikan informal yang pertama kali diterima oleh anak.   

Dengan begitu, lingkungan keluarga merupakan letak dasar dari keberhasilan 

dalam meraih sikap dan sifat anak. Sifat dan tabiat anak terbentuk dari sifat 

orangtua dan lingkungan sekitar. Jadi dapat diketahui bahwa, peranan keluarga 

sangatlah penting dalam keberlangsungan perkembangan sosial anak-

anaknya.4 

                                                             
4 Wening Patmi Rahayu.”Aanalisis Intensitas Pendidikan oleh Orang Tua terhadap 

Motivasi Belajar dan Prestasi Belajar Siswa,” Jurnal Pendidikan dan pembelajaran, vo. 18, no. 1, 

april 2011, hlm. 2 
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Sedangkan moralitas atau yang sering kita dengar dengan sebutan 

moral merupakan suatu tindakan dari manusia yang memiliki nilai-nilai baik. 

Moral merupakan nilai keabsolutan yang dibentuk dari perilaku sosial yang ada 

disekitar maupun dilingkungan tempat tinggalnya.5 Berkaitan dengan judul 

yang diambil, dalam kenyataannya di lapangan bahwa moralitas anak semakin 

menurun, dikarenakan permasalahan yang masih saat ini melanda dunia yakni 

belum berakhirnya Covid-19 yang menyebabkan pembelajaran siswa semakin 

menurun dan perkembangan nilai moral siswa pun semakin menurun. Seperti 

yang dijelaskan oleh kepala sekolah MIN 4 Lombok tengah pada saat peneliti 

melakukan observasi pada hari jum’at tgl 11 september 2020. Mengatakan 

bahwa, yang biasanya siswa belajar secara normal dari hari senin sampai 

dengan hari sabtu mengalami perubahan yakni dibagi menjadi kelas I, II, dan 

III hari senin, selasa, rabu sedangkan kelas IV dan V hari kamis, jum’at, sabtu. 

Hanya kelas VI saja yang masuk setiap hari di karenakan sebentar lagi akan 

melakukan ujian sekolah. Secara keseluruhan pun perkembangan nilai moral 

siswa menjadi sangat berubah, yang semula siswa melakukan solat berjama’ah 

di sekolah sebelum pulang tetapi sekarang tidak dilakukan karena siswa hanya 

masuk dari jam 07.00 sampai dengan 10.00, awalnya mereka harus solat duh’a 

bersama dan kegiatan agama lainnya tetapi semuanya berubah karena memang 

dari segi waktu pun tidak cukup sehingga pihak sekolah pun harus mempunyai 

alternatif lain seperti guru harus berperan dengan baik dan selalu mengingatkan 

                                                             
5 Nurdiyansah,”Peningkatan Moral Berbasis Islamic Match Character,” 

Skripsi,(Surabaya: UNESA, 2018 ), hlm. 9 
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siswa untuk melakukan perkembangan niali-nilai moral seperti solat, berdo’a, 

nilai sopan santu dan lainnya.6 Sebagian besar profesi orang tua murid memang 

menjadi seorang petani dan ibu rumah tangga biasa, lulusan ada yang sampai 

SD, SMP dan sangat jarang orang tua murid sekolah sampai SMA maupun S1 

itulah yang menyebabkan orang tua belum bisa memahami anak, apa lagi 

dengan keadaan yang sekarang sangatlah memperihatinkan dikarenakan 

mereka harus belajar secara daring dan kebanyakan dari mereka menghabiskan 

waktu dengan temannya dan bermain gadget sampai mereka lupa dengan tugas 

dan kewajibanya menjadi siswa. Berbicara tentang moralitas seorang anak, 

akan berdampak baik atau buruknya seorang anak. Itulah yang terjadi pada hari 

ini dan seterusnya yakni moral anak jika diperhatikan dari zaman dulu sampai 

sekarang mengalami perubahan yang sangat memperihatinkan dan 

mengundang banyak pertanyaan tentang penyebab menurunya suatu moral 

pada anak. Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi moral anak salah satunya 

adalah faktor lingkungan atau tempat tinggal anak tersebut. 

Dari penjelasan tersebut dapat dipahami bahwa, orang tua dan guru 

merupakan orang yang paling penting dalam ketercapaian tujuan pendidikan 

seorang anak. Hakikatnya perhatian dan motivasi orang tua dan guru akan 

sangat berpengaruh pada anak. Disinilah sisi orang tua dan guru sangat 

bereperan penting dalam berkolaborasi memberikan nasihat pada pesrta didik 

dan perhatian yang cukup. Perlu diketahui bahwa, terkadang anak juga tidak 

                                                             
6 Observasi awal di MIN 4 Lombok, tanggal 11 september 2020. Pukul 

10.25 Wita. 
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bisa menerima nasihat dan perhatian orang tua. Karena perhatian merupakan 

aktifitas jiwa terhadap suatu obyek, baik dari dalam maupun dari luar dirinya 

seorang manusia. Dari penjelasan tersebut dapat dipahami bahwa, sosok orang 

tua dimata anak merupakan satu-satunya yang ia miliki dalam 

memperhatikannya dalam belajar. Suatu kewajiban yang harus orang tua miliki 

adalah menciptakan susana keluarga yang stabil dan yang paling penting anak 

butuhkan selain ke stabilan keluarga adalah perhatian orang tua dalam 

menyikapi segala aktifitas anak itu sendiri, khususnya belajar.  

Perlu diketahui bahwa bagaimanapun juga kita tidak dapat menutup 

mata, telinga apalagi dalam situasi saat ini, kita tidak bisa menghindar dengan 

kenyataan-kenyataan yang terjadi dalam berbagai realita terhadap sejumlah 

problema yang mengahdang umat islam dan masyarakat pada umumnya.  Di 

tengah perkembangan dunia yang ditandai dengan pesatnya perkembangan 

ilmu dan tekhnologi dengan perubahan sosial yag semakin cepat dan pesat 

terutama generasi bangsa. 

Situasi pada saat ini membuat bangsa gelisah serta dibarengi dengan 

berbagai masalah yang dialami oleh negeri ini yaitu salah satu masalah yang 

terjadi pada negeri ini merosotnnya perkembangan nilai moral pada anak dalam 

kehidupan sosial. Selain itu masalah yang terjadi seperti belum berakhirnya  

pandemi Covid-19 yang melanda dunia internasonal. Covid-19 atau 

(Coronavirus Diseases 2019) adalah penyakit dengan jenis baru yang 

sebelumnya belum pernah diketahui penyebabnya pada manusia. Menurut 

Sholihul Hakim dkk, wabah ini menjalar keseluruh negara-negara termasuk 
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Indonesia. Dampaknya sangat luar biasa tatanan kehidupan berubah derastis 

yang mengakbatkan merosotnya  perekonomian masyarakat turun, belum lagi 

permaslahan yang terjadi dari segi politik, sosial bahkan dunia pendidikan. 7 

Jika dilihat dari kondisi Indonesia saat ini, pada tanggal 24 maret Mentri 

Pendidikan dan Kebudayaan Repoblik Indonesia mengeluarkan surat edaran 

Nomor 4 Tahun 2020 yang berisikan Tentang Pelaksanaan Kebijakan 

Pendidikan dalam masa penyebaran covid-19. Isi surat edaran tersebut 

menyatakan bahwa selama masa pandemi covid-19 proses pembelajran 

dilaksanakan di rumah secara daring atau jarak jauh.8 Mendengar hal tersebut 

guru dan orang tua harus berperan penting dalam kelangsungan proses belajar 

siswa. Melihat kenyataan yang terjadi saat ini sangat memperihatinkan  setelah 

keluarnya surat edaran tersebut,  perilaku anak semakin memeprihatinkan 

sehingga peran guru dan orang tua sangat dibutuhkan khususnya dalam 

perkembangan nilai moral siswa, karena  mengeluarkan serta pemberitaan yang 

terpopuler dikalangan masyarakat yakni penggunaan sosial media yang 

mengakibatkan  moral anak pada lingkungan sosialnnya sperti: keluarga, teman 

sejawat, guru dan masyarakat sekitar. Menjadi kegagalan total jika orang tua 

tidak memeperhatikan atau mempersiapkan anaknya sebagai generasi muda 

yang berprilaku baik dan berahlak mulia. Melalui pendidikan moral ini anak 

                                                             
7 Sholihul Hakim dkk, Aktualisasi Kebinekaan New Normal Di Lingkungan Pendidikan 

Tinggi, Jurnal Kalacakra Vol. 1, No. 1, 27 Juni 2020, hlm. 4 
8 Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, https://pusdiklat.kemendikbud.go.id/surat-

edaran-mendikbud-no-4-tahun-2020-tentang-pelaksanaan-kebijakan-pendidikan-dalam-masa-

darurat-penyebaran-corona-virus-disease-covid-19/ dikutip pada hari Minggu tanggal 28 Februari 

2020, pukul 20.40 wita. 

https://pusdiklat.kemendikbud.go.id/surat-edaran-mendikbud-no-4-tahun-2020-tentang-pelaksanaan-kebijakan-pendidikan-dalam-masa-darurat-penyebaran-corona-virus-disease-covid-19/
https://pusdiklat.kemendikbud.go.id/surat-edaran-mendikbud-no-4-tahun-2020-tentang-pelaksanaan-kebijakan-pendidikan-dalam-masa-darurat-penyebaran-corona-virus-disease-covid-19/
https://pusdiklat.kemendikbud.go.id/surat-edaran-mendikbud-no-4-tahun-2020-tentang-pelaksanaan-kebijakan-pendidikan-dalam-masa-darurat-penyebaran-corona-virus-disease-covid-19/
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dapat membedakan prilaku yang baik, buruk, serta bisa menempatkan dirinya 

ketika beradaptasi dengan keluarga dan masyarakt sekitar. 

Berdasarkan dari permasalahan tersebut maka dari itu peneliti tertarik 

untuk melakukan penelitian lebih jauh tentang” Kolaborasi Peran Orang Tua 

Dan Guru Dalam Membentuk Nilai Moral Siswa  Pada Masa Pandemi 

Covid-19  

B. Rumusan Masalah  

1. Bagaimana kolaborasi peran orang tua dan guru dalam membentuk nilai 

moral siswa kelas IV pada masa pandemi covid-19 di MIN 4 Lombok 

Tengah? 

2. Apa faktor penunjang dan penghambat orang tua dan guru dalam 

membentuk nilai moral siswa kelas IV  pada masa pandemi covid-19 di 

MIN 4 Lombok Tengah? 

C. Tujuan dan kegunaan 

1. Tujuan  

a. Untuk mengetahui kolaborasi peran orang tua dan guru dalam 

membentuk nilai moral siswa kelas IV pada masa pandemi covid-19 di 

MIN 4 Lombok Tengah. 

b. Untuk mengetahui faktor penunjang dan penghambat orang tua dan 

guru dalam membentuk nilai agama siswa kelas IV  pada masa pandemi 

covid-19 di MIN 4 Lombok Tengah 
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2. Kegunaan  

Adapun manfaat dalam penelitian ini, yaitu dibagi menjadi dua : 

manfaat teoritis dan manfaat praktis  

a. Manfaat teoritis 

1) Secara teoritis, dalam penelitian ini peneliti mengharapkan supaya 

dapat memberikan informasi yang jelas bagi pembaca tentang 

kolaborasi peran orang tua dan guru dalam membentuk nilai moral 

siswa pada masa pandemi covid.19 sesuai dengan norma-norma 

yang ada. 

2) Memberikan refrensi bagi pembaca dalam melakukan penelitian 

yang berkaitan dengan judul penelitiannya, 

3) Sebagai pertisipasi dalam memberikan sumbangan pada dunia 

penidikan dalam menambah khasanah ilmu pengetahuan khusunya 

dalam bidanga pendidikan Anak Sekolah Dasar/ Madrasah 

Ibtidaiyah. 

b. Manfaat Praktis 

1) Bagi Guru  

Peneliti berharap dengan adanya penelitian tentang nilai moral 

agama siswa dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan dalam 

mendidik anak supaya mereka mengetahui nilai-nilai moral dalam 

bertingkah laku sesuai dengan norma-norma yang ada. 
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2) Bagi Orang Tua 

Peneliti berharap dengan adanya penelitian ini, dapat 

menciptakan hubungan orang tua dan guru terjalin semakin erat, 

sehingga bisa menyatukan apa yang menjadi keinginan orangtua dan 

guru yaitu visi dan misi mereka dalam membentuk nilai moral anak 

sesuai dengan norma-norma yang ada atau aturan yang ada. 

3) Peserta Didik 

Memberikan suatu informasi perilaku niali moral yang 

dikembangkan oleh sekolah dan dapat digunakan sebagai analisis 

terhadap siswa dalam memahami nilai moral siswa  melalui kegiatan 

pembelajaran. 

4) Bagai Peneliti  

Dapat membeikan pengetahuan tentang bagaimana 

kolaborasi peran orang tua dan guru dalam membentuk nilai moral 

siswa. Sehingga dapat diterapkannya dalam kehidupan sehari-hari 

yang berguna untuk membentuk generasi-generasi selanjutnya. 

D. Kajian Pustaka 

Adapun telaah penelitian yang relevan: 

Dalam melakukan sebuah penelitian, telaah pustaka sangat penting 

untuk dilakukan, karena dengan adanya telaah pustaka dapat memudahkan 

seorang peneliti untuk mencari refrensi yang berkaitan dengan judul tersebut 

serta menjadi barometer bagi penelitiannya, sehingga peneliti dapat 
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menyimpulkan bahwa penelitiannya tersebut tidak memiliki kesamaan dengan 

penelitian yang terdahulu. 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Hasan Bisri dengan judul ” Kolaborasi 

Orangtua Dan Guru Dalam Membentuka Karakter Disiplin Dan Jujur Pada 

Anak Didik (Studi Kasus Pada Siswa Kelas III MIN Malang 2)” tujuan 

dalam penelitian ini adalah pertama, untuk mendeskripsikan dan 

menganalisis mengenai peran orang dan guru dalam membentuk karakter 

disiplin dan jujur pada siswa di MIN Malang 2 dan untuk mendeskripsikan 

dan menganlisis hasil penelitian mengenai kolaborasi peran orangtua dan 

guru dalam memmbentuk karakter disiplin dan jujur pada siswa di MIN 

Malang 2. Sedangkan teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

teknik penelitian kualitatif deskriptif dengan jenis penelitian studi kasus 

tunggal yaitu siswa kelas III MIN Malang 2. Pengumpulan data melalui 

teknik dokumentasi, wawancara dan obervasi kemudian data yang sudah 

dikumpulkan dianalisis melalui empat tahap yakni reduksi data, penyajian 

data, penarikan kesimpulan dan verivikasi data. Hasil penelitian sebagai 

berikut: pertama peran orangtua dalam membangun karakter anak-anak 

sebagai fasilitator, motivator, manajer, kasalitator dan inspirator. Kedua, 

startegi dalam membentuk karakter dari orangtua memiliki perbedaan tapi 

tujannya sama, karena mereka berbeda dalam segi pengetahuan, 

pengalaman, budaya, status ekonomi dan jenis kelamin. Ketiga hukum yang 

diberikan orangtua berbeda, karena kebanyakan berdasarkan dari 

pengalamannya semasa kecil. Persamaan dan perbedaanya dengan 
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penelitian ini adalah persamaan: sama-sama meneliti dan mengkaji tentang 

kolaborasi peran orangtua dan guru terhadap peserta didik dan subjeknya 

anak usia dasara kemudian metode dalam penelitian ini menggunakan 

metode kualitatif deskriptif  sedangkan perbedaannya dalam penelitian ini 

adalah mengkaji tentang karakter disiplin dan jujur pada siswa dan 

menggunakan jenis penelitian study kasusu tunggal.9 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Nurul  Arifiyanti dengan judul ”Kerjasama 

Antara Sekolah dan Orangtua Siswa Di TK Se-Kelurahan Triharjo Sleman. 

Penelitian ini bertujuan untuk, pertama: upaya sekolah menjalin kerja sama 

dengan orangtua siswa. Kedua: bentuk kerjasama anatara sekolah dan 

orangtua siswa. Ketiga: untuk mengetahui hambatan dalam kerjasama 

antara sekolah dan orangttu siswa dan yang keempat: upaya sekolah dalam 

menghadapi hambatan dalam bekerjasama dengan orantua siswa. Merode 

penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode penelitan 

kualitataif deskriptif, pengumpulan data menggunakan teknik wawancara, 

dokumentasi, dan observasi sedangkan untuk subjeknya adalah lima kepala 

sekolah, lima guru dan 15 orangtu siswa. Kemudian data yang terkumpul 

dianalisis menggunakan model analisis interaktif dan data yang diuji 

melalui triangulasi sumber. Hasil dalam penelitian ini meunjukkan bahwa: 

pertama, upaya sekolah dalam menjalin kerjasama dengan orantua siswa 

yakni mampu menciptakan iklim sekolah yang nyaman, menciptakan awal 

                                                             
9 Hasan Basri,” Kolaborasi Orangtua Dan Guru Dalam Membentuka Karakter Disiplin 

Dan Jujur Pada Anak Didik (Studi Kasus Pada Siswa Kelas III MIN Malang 2), Tesis: Malang, 

Tahun 2016, hlm xviii. 
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komunikasi yang baik dengan orangtua siswa dan menyediakan tempat bagi 

orangtua yang terlibat dalam kerjasama sekolah. Kedua:bentuk kerjasama 

yang sudah dilakukan oleh sekolah dan orangtua siswa antara lain:  

parenting, komunkasi, volunteer, keterlibatan orangtua pada pembelajaran 

anak dan kolaborasi dengan kelompok masyarakat. Ketiga: faktor 

penghambat kerjasama yang meliputi faktor internal (keyakinan guru, 

pandangan guru terhadap orangtua, dan kendala dari guru), faktor eksternal 

meliputi yakni pandangan orangtua, tuntutan hidup, dan sikap orangtua. 

Keempat: upaya sekolah dalam mengatasi hambatan dalam melakukan 

variasi komunikasi dengan orangtua siswa dan menyediakan waktu yang 

tepat bagi orangtua siswa untuk dapat terlibat dalam kegiatan sekolah. 

Penelitian ini memeiliki perasamaan yakni sama-sama meneliti tentang 

kolaborasi atau kerjasama antara guru dan orangtua, metode yang 

digunakan dalam penelitian ini yakni sama-sama menggunakan metode 

kualitatif deskriptif, sedangkan perbedaan dalam penelitian ini adalah 

subjeknya menggunakan anak usia dini dan mengkaji tentang keseluuahn 

TK yang ada di satu kelurahan.10 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Novia Safitri dengan judul “Penanaman 

Nilai-Nilai Moral dan Agama Anak Usia Dini TK Goemerlang Bandar 

Lampung” tujuan dalam penelitian ini untuk mengetahui lebih dalam 

tentang bagaimana penanaman nilai-nilai moral dan agama pada anak usia 

                                                             
10 Nurul  Arifiyanti dengan judul ”Kerjasama Antara Sekolah dan Orangtua Siswa Di TK 

Se-Kelurahan Triharjo Sleman. Skripsi: Yogyakarta, Tahun 2015, hlm. vii 
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dini metode dalam penelitiani menggunakan metode kualitatif deskriptif 

dan dianalisis mengunakan cara reduksi data, display data, dan penarikan 

kesimpulan sedangkan hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penanaman 

nilai-nilai moral dan agama anak usia dini: dengan memberikan metode 

pemberian contoh yang baik terhadap anak, seperti: bercerita tentang 

keutamaan solat, do’a-do’a sesudah solat, do’a keseharian, anak bisa 

mengenal apa saja ciptaan tuhan. Mengenal nama-nama nabi dan tugasnya 

serta praktik solat subuh untuk melaksanakan kegiatan ibadah, berlatih 

sedekah, dan menabung untuk perbuatan-perbuatan yang baik seperti: sopan 

santun dalam bersikap kepada orang yang lebih tua, mengucapkan salam 

ketika bertemu dengan guru, orangtua dan masyarakat lainnya. dalam 

pengembangan nilai moral dan agama pada anak usia dini melalui beberapa 

metode yakni: metode bercerita, karyawisata, demonstrasi, pemberian 

tugas, metode pembiasaan dan metode bercakap-cakap. Sedangkan objek 

dalam pnelitian ini anak usia dini di TK Goemerlang Bnadar Lampung dan 

yang terlibat adalah Guru di kelas B2. Persamaan dalam penelitian ini 

adalah sama-sama meneliti tentang Nilai Moral dan Agama pada peserta 

didik dan menggunakan metode kualitatif deskriptif. Sedangkan 

perbedaanya adalah objeknya yaitu anak usia dini dan menggunakan metode 

bercerita  melalui kisah-kisah nabi dan lain sebagainya.11  

                                                             
11 Novia Safitri dengan judul “Penanaman Nilai-Nilai Moral dan Agama Anak Usia Dini 

TK Goemerlang Bandar Lampung” Skripsi: Lampung, Tahun 2019, hlm. ii 
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Dari perbedaanya juga terletak di pandemi Covid-19, penelitian yang 

terdahulu belum menggunakan judul yang berkaitan dengan pandemi 

Covid-19, sedangkan didalam penelitian ini menggunakan pandemi Covid-

19.  

Dengan dasar acuan beberapa karya ilmiah tersbut, dapat dijadikan 

suatu acuan untuk peneliti dalam memperkuat penelitian yang berkaitan 

dengan Pean Orangtua dan Guru  dalam Membentuk Nilai Moral Siswa 

Pada Masa Pandemi Covid-19.Adapun perbedaan dengan penelitian yang 

dilakukan dengan penelitian yang terdahulu yaitu pada penelitian ini 

menekankan bagaimana kolaborasi peran orang tua dan guru dalam 

membentuk nilai moral agama pada masa pandemi covid.19 haruslah benar-

benar membentuk moral anak dalam mata pelajarn Pendidikan Agama 

islam. Fokus dalam penelitian ini adalah bagaimana peranan orang tua dan 

guru Agama Islam dalam membentuk moral anak itu sendiri. sedangkan 

penelitian terdahulu hanya menkan moral anak saja. 

E. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

 metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

metode penelitian kualitatif. Metode penelitian kualitatif merupakan 

penelitian yang memfokuskan kepada makna sosiologis dengan cara 

observasi dilapangan dan hasilnya dapat diidentfikasi melalui proses 
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wawancara dari berbagai sumber tentang peristiwa yang sedang diteliti.12 

Dengan menggunakan metode kualitatif peneliti berharap dapat 

memperoleh data yang mendalam dan bermakna sesuai dengan tujuan 

penelitian. Berdasarkan hal tersebut data yang dikumpulkan akan lebih 

banyak dan berupa pendeskripsian dengan menggunakan kata-kata 

sehingga akan lebih mudah dipahami, bukan data yang berupa  data hitung-

hitungan atau angka-angka (statistik). 

Alasan digunakan metode ini adalah karena peneliti ingin 

mengetahui lebih dalam tentang fenomena yang ada tetapi dalam keadaan 

yang alamiah, bukan kondisi yang terkendali, eksperimen ataupun 

laboratoris. Selanjutnya, karena peneliti harus terjun langsung ke 

lapanganbersaa dengan objek penelitian sehingga metode penelitian 

deskriptif akan lebih tepat untuk digunakan. 

Permasalahan yang terjadi didunia pendidikan saat ini sangat 

mempeihatinkan karena covid-19, itulah sebabnya peneliti ingin 

mengetahui lebih mendalam lagi tentang kolaborasi peran orangtua dan 

guru dalam membentuk nilai moral siswa pada masa pandemi covid-19. 

Lebih jelasnya, peneliti akan berangkat langsung ke lokasi tempat 

penelitian atau ke lapangan untuk melihat keadaan yang terjadi di sana dan 

melaukan pengamatan sesuai dengan fenomena atau situasi yang terjadi saat 

ini. Khusunya yang berkaitan dengan judul atau permasalalahan penelitian 

                                                             
12 Emsir, Metodologi Pendidikan: Kuantitatif dan Kualitatif (Cet. VI, Jakarta: Raja 

Grafindo Persada, 2012), h. 143. 
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yakni kolaborasi peran orangtua dan guru dalam membentuk nilai moral 

siswa pada masa pandemi covid-19. 

2. Lokasi dan Waktu Penelitian  

a. Lokasi  

Penelitian ini dilaksanakan di MIN 4 Lombok Tengah, yang 

beralamat di jln. Burika, Kelebuh, Praya Tengah, Kabupaten Lombok 

Tengah, Nusa Tenggara Barat. 

b. Waktu Penelitian 

Penlitian dilakukan pada bulan Maret sampai dengan bulan Juni 

2021. Pada saat melakukan observasi dan wawancara dilakukan pada 

hari yang berbeda dengan narasumber dikarenakan setiap narasumber 

mempunyai kesibukan masing-masing. Sehingga pada saat peneliti 

melakukan wawancara dan observasi dilakukan secara berbeda. 

3. Subjek Penelitian 

Menurut Suharsimi Arikunto sabjek penelitian atau sasaran dalam 

penelitian ini merupakan orang pertama yang menyampaikan informasi data 

dalam penelitan yang sedang ditieliti oleh peneliti.13 

Sasaran atau subjek dalam pnelitian ini adalah orangtua yang 

berjumlah 5 orang dan guru 4 orang. 

 

 

                                                             
13 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2010), hlm. 37 
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Tabel 1. Daftar Nama Orang Tua Siswa 

No Nama orangtua 

1 Bapak arki 

2 Ibu tiara 

3 Ibu afni 

4 Bapak azhar 

5 Bapak Wisnu 

   

Tabel 2. Daftar Nama Guru 

No  Nama Guru 

1 Rifa’i, S.Pd 

2 Heni Rospiana Susanti, S.Pd 

3 Putra, S.Pd 

4 Nur Harjanti. S.Pd 

 

4. Objek Penelitian 

Objek penelitian merupakan objek yang memiliki sifat dari orang. Dimana 

objek tersebut ada karena ditentukan oleh peneliti. Tujuan dari memilih 

objek untuk mencari sebuah jawaban dari permasalahan yang diteliti.14 

Objek dalam penelitian ini adalah siswa kelas IV B yang berjumlah 

17 orang siswa. 

5. Sumber Data 

Penelitian ini mennggunakan data primer dan sumber data skunder, 

sumber data primer adalah sumber data yang utama yakni guru, orangtua 

siswa dan siswa kelas IV MIN 4 Lombok Tengah. Sedangkan data skunder 

adalah data kedua atau setelah data primer terpenuhi. Data skunder dalam 

penelitian ini menggunakan dokumen-dokumen, profil sekolah dan 

                                                             
14 Sugiono,”metode penlitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2018), hal. 13 
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informasi lainnya mengenai kolaborasi peran orangtua dan guru dalam 

membentuk nilai moral-agama siswa.  

6. Tekhnik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dilakukan dengan dua cara yaitu teknik 

observasi ,wawancara dan dokumentasi. Teknik pengumpulan data 

merupakan langkah awal yang harus dilakukan oleh peneliti untuk 

mendapatkan data awal, tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan 

data tanpa mengetahui teknik pengumpulan data sama saja dengan tidak 

melakukan penelitian sama sekali, maka peneliti harus mengumpulkan data 

sesuai dengan judul yang diambil.15 Adapun teknik pengumpulan data yang 

peneliti gunakan adalah: 

a. Observasi  

Metode observasi adalah dasar semua ilmu pengetahuan. Para 

ilmuan hanya dapat bekerja berdasarkan data, yaitu fakta mengenai 

dunia kenyataan yang diperoleh dari observasi. Untuk mendapatkan 

data yang lebih mendalam, lengkap sampai mengetahui pada tingkat 

makna dari setiap prilaku yang tampak, maka dalam melakukan 

penelitian, peneliti harus menggunakan metode observasi partisipatif, 

yaitu peneliti harus terlibat langsung dengan kegiatan sehari-hari dengan 

orang yang sedang diamati atau yang digunakan dengan sumber data 

penelitian. sehingga penelitan akan lengkap dan sempurna ketika kedua 

metode tersebut digunakan. Sambil melakukan pengamatan, peneliti 

                                                             
15  Sugiono,”metode penlitian Pendidikan, hlm. 224 
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ikut serta dalam melakukan apa yang dikerjakan oleh sumber data, dan 

ikut merasakan suka dukanya.16 

b. Wawancara  

Dalam teknik pengumpulan data ini, peneliti menggunakan 

metode wawancara yang dimana peneliti memberikan pertanyaan yang 

sama kesetiap rseponden terkait dengan judul. Adapun yang harus 

disiapkan oleh peneliti dalam melakukan wawancara yakni, seperti: 

buku catatan alat tulis, perekam suara atau HP untuk pengambilan foto 

atau gambar. Wawancara tersebut bertujuan untuk mengetahui sejauh 

mana kolaborasi peran orang tua dan guru  dalam membentukan nilai 

moral siswa kelas IV B pada masa pandemi covid-19. 

c. Dokumentasi 

Metode dokumentasi yaitu mencari seluruh data yang terkait 

dengan penelitian mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, 

surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, lengger, agenda, transkip, 

buku, dan lainnya.17  

Dokumentasi yang digunakan dalam  peneilitian  ini adalah 

mengumpulkan dokumen-dokumen yang berhubungan dengan 

penelitian atau berkaitan dengan kolaboasi peran orangtua dan guru 

dalam membentuk nilai moral siswa pada masa pandemi covid-19 di 

                                                             
16 Sugiyono,Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatfi Kualitatfi, 

R&D”(Bandung: Alfabeta, 2016), hlm 301. 
17 Suharsimi Arikunto. Prosedur Penelitian : Suatu Pendekatan Praktik,  Jakarta : Rineka 

Cipta. 2010, hlm.68 
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MIN 4 Lombok Tengah. Dokumen yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah dokumen Seperti , profil sekolah atau data arsip sekolah dan foto. 

7. Teknik Analisi Data 

Analisis dalam penelitian kualitatif deskriptif ini adalah proses 

untuk mensistematiskan apa yang akan diteliti dan mengatur hasil 

wawancara seperti apa yang didapatkan dari orang lain. Tujan utama dari 

analisis data dalam penelitian kualitatif deskriptif ini ialah mencari suatu 

makna yang mendalam dibalik data tersebut melalui subyek sasarnnya. 

agar penliti bisa mencerna pengakuan subyek pelaku atau sasarannya maka 

harus secara objektif, karena peneliti mau tidak mau harus ikut terlibat 

dalam kehidupan subyek darii sasaran peneliti (partisipant observation) 

dan mengadakn iinterview (Depth interview)18 

Teknik analisis data dalam penelitian ini diproleh dari hasil 

wawancara, catatan lapangan dan dokumentasi, dengan cara 

membandingkan apa yang terjadi dilapangan dan apa yang seharusnya di 

laksankana sesuai dengan teori sehingga peneliti dapat menyimpulan hasil 

penelitian secara rinci dan menjabarkan kedalam unit-unut, bagian-bagian 

yang akan dianalisis, menyusun kedalam pola, memilih mana yang 

seharusnya di catat kemudian dan membuat kesimpulan sehingga akan 

mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain.  

                                                             
18 Moh. Karisma.”Metode Penlitian Kualitatif Kuantitatif (Yogyakarta: UIN Maliki 

Press,2010), hlm. 355 
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Jadi dapat disimpulkan bahwa, analisis data dapat diartikan sebagai 

suatu proses dalam menganalisis data yang telah di dapatkan oleh peneliti 

sebelum dan sesuadah dilapangan, dengan tujuan yaitu untuk menjawab 

rumusan maslah sehingga mendapat kesimpulan yang benar. 

Proses analisi data yang digunakan dalam penelitian ini 

menggunakan anlisis data menurur Miles dan Huberman yang menyatakan 

bahwa ada tiga tahap dalam menganalisis data yaitu: reduksi data, display 

data, dan penyajian data atau verifikasi data. Berikut gambar menurut 

Miles dan Huberman. 

Gambar 1. Analisi data menurut Miles dan Huberman 

                                         

                                              

                                                           

                                                      

 

 Untuk penelitan ini, peneliti telah memutuskan untuk menggunakan 

analisis data sebagai berikut:19 

a. Reduksi data. 

Dalam mereduksi data, peneliti perlu menyiapkan buku catatan 

untuk mencatat data secara teliti dan rinci karena data yang diperoleh dari 

lapangan cukup banyak sehingga peneliti akan mudah dalam merangkainya. 

                                                             
19 Sugiyono, “Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif kualitatif, dan R&D,” 

(Bandung: Alfabeta, 2016), 345 

Koleksi data 

Redusi data  

Penyajian data 

Kesimpulan

/verifikasi 
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Reduksi data merupakan suatu peroses merangkum, memilih hal-hal yang 

pokok, menfokuskan pada hal-hal yang dianggap penting, termasuk untuk 

mecari tema dan polanya, dan membuang data yang tidak perlu. Sehingga 

reduksi data ini akurat dan jelas.  

b. Display (Penyajian data) 

Setelah melakukan reduksi data maka selanjutnya adalah melakukan 

penyajian data bisa dalam bentuk uraian singkat, bagan dan hubungan antar 

kategori. Miles dan Hubermen menjelaskan bahwa yang sering digunakan 

dalam menyajikan sebuah data untuk penelitian kualitatif adalah dengan 

teks yang bersifat naratif. Melalui data yang sudah diperoleh dari lapangan 

seperti wawancara, dokumentasi selanjutnya peneliti menganalisis dan 

menyajkan dalam bentuk teks agar lebih muda dipahami. 

c. Penarikan kesimpulan/Verifikasi 

Penarikan kesimpulan dan verivikasi adalah tahap akhir dalam 

penelitian. Sejak awal data diperoleh dan dikumpulkan oleh peneliti, dari 

hal tersebut peneliti mencari keteraturan, pola,  penjelasan, segala masalah 

yang ditemui oleh peneliti tentunya yang berkaitan dengan judul yang 

sedang diteliti, kemudian mencari alur sebab dan akibat serta mencari 

proposisi. Untuk mendapatkan kesimpulan yang kredibel harus didukung 

dengan bukti-bukti yang valid dan konsisten sejak awala dilaukan penelitian 

yang akan memperkuat pada saat peneliti kembali ke lapangan untuk 

mengumpulkan data. Maka kesimpulan yang didapat oleh peneliti adala  

berhasil. 
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F. Uji Keabsahan Data 

Uji keabsahan data padapelaksanaan penelitian ini menggunakan 

triangulasi. Triangulasi merupakan suatu konsep penting yang harus ada karena 

merupakan data yang sangat penting mampu menunjukan kesahihan data dan 

keandalan data dalam suatu penelitian, sehingga data yang akan ditulis oleh 

seorang peneliti dapat dipercaya kebenarannya. Dalam membeuktikannya, 

dapat dilakukan dengan cara menggunakan pendekatan triangulasi, yaitu 

pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai cara yang dilakukan 

dan waktu.20 

Teknik Triangulasi lebih mengutamakan suatu proses keefektivitas dan 

hasil yang diinginkan. Dengan begitu Triangulasi dapat digunakan dalam 

menguji apakah proses dan hasil dari metode yang digunakan benar-benar 

sudah berjalan dengan baik. Proses dalam Triangulasi ini dilakukan secara 

terus-menerus sepanjang proses pengumpulan data penelitian dilakukan dan 

analisis data, sampai pada akhirnya peneliti memutuskan untuk yakin bahwa 

data yang dikumpulkan berhasil dan sudah tidak ada lagi kesenjangan, 

sehingga tida ada lagi yang harus di konfirmasikan kepada informan. 

G. Sistematika Pembahasan. 

1. Bab I Pendahuluan. 

Bab ini berisi latar belakang masalah rumusan masalah, tujuan dan 

kegunaan penelitian, kajian pustaka, uji keabsahan data, dan sistematika 

pembahasan. 

                                                             
20 Djam’an Satori, “Metodologi Penelitian Kualitatif,” (Bandung: Alfabeta, 2014), hlm. 170. 
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2. Bab II Kajian Teori, kolaborasi peran orangtua dan guru. 

Bab ini membahas tentang alur pikiran dan pengembangan keilmuan 

dari topik-topik kajian yang berkaitan dengan penilitian kolaborasi peran 

orangtua dan guru dalam membentuk nilai moral siswa. Kajian teori ini akan 

memaparkan tentang beberapa teori yang berkaitan dengan penelitian. 

Teori-teori ini akan memudahkan peneliti dalam melakukan penelitian serta 

menghasilkan penelitian yang objektif dan valid, sehingga diakhir, peneliti 

dapat menyimpulkan apa yang menjadi fokus kajian peneliti. Adapaun teori 

tersebut adalah: teori tentang kolaborasi, peran orangtua, peran guru, nilai 

moral siswa dan pandemi civid-19 

3. Bab III Gambaran Umum sekolah  MIN 4 ombok Tengah. 

Bab ini berisi tentang pemaparan gambaran sekolah mengenai 

sejarah berdiri, letak geografis, visi, dan misi, struktur organisasi, keadaan 

guru, karyawan dan siswa, dan saran dan prasarana, 

4.  Bab IV, Kolaborasi Peran Orangtua dan Guru Dalam Membentuk Nilai 

Moral Siwa. 

Bab ini berisi analisis dan pembahsan tentang kolaborasi peran 

orangtua dan guru dalam membentuk niali moral siswa, peran orangtua dan 

guru, faktor-faktor penunjang nilai moral pada masa pandemi covid-19, 

faktor-faktor penghambat kolaborasi peran orangtua dan guru dalam 

membentuk nilai moral siswa. 
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5. Bab V Penutup.  

berisi tentang kesimpulan dan saran dari hasil penelitian yang telah 

dilakukan oleh peneliti sesuai dengan fakta yang telah ditemukan 

dilapangan. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti, yang 

berkaitan dengan kolaborasi peran orangtua dan guru dalam membentuk 

perkembangan nilai moral siswa pada masa pandemi covid-19 dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Kolaborasi peran orangtua dan guru dalam membentuk perkembangan nilai 

moral siswa pada masa pandemi covid-19 melalui dua bentuk yang 

digunakan oleh MIN 4 Lombok Tengah: Pertama, Parenting yang meliputi: 

pembiasaan, pemberian contoh atau suritauladan, dan pemahaman. Kedua 

komunikasi, bentuk komunikasi yang dilakukan dengan menginformasikan  

melalui whaisapp grup kelas IV B. Dan untuk peran orangtua selama masa 

pandemi covid-19 meliputi: pertama, orangtua sebagai pendidik, orangtua 

sebagai fasilitator, orangtua sebagai pengawas dan pendamping, orangtua 

sebagai motivator dan orangtua sebagai contoh figur yang baik. Kedua, guru 

sebagai pendidik, guru sebagai pembimbing, guru sebagai pengarah dan 

sebagai penilai atau evaluasi. 

2. Faktor pendukung dan penghambat dalam membentuk perkembangan nilai 

moral siswa pada masa pandemi covid-19 yakni:Pertama faktor guru/ 

sekolah, kedua, faktor orangtua/keluarga, ketiga fakor internal anak 

sedangkan faktor penghambat pembentukan nilai moral anak yakni pertama 

dari segi waktu yang sangat minim karena masa pandemi, kedua latar 
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belakang orangtua, karena tidak semua orangtua bisa menfasilitasi anak 

selama belajar dan mengingatkan anak sesuai dengan norma-norma dan 

nilai-nilai yang ada. 

B. Saran  

Berikut saran yang dapat peneliti sampaikan berkaitan dengan 

kolaborasi peran orangtu dan guru dalam membentuk perkembanga  nilai moral 

anak pada masa pandemi covid-19: 

1. Kepala Madrasah MIN 4 Lombok Tengah 

Agar selalu memberikan dukungan kepada orangtua dan guru untuk 

selalu memberikan contoh-contoh yang baik kepada anak pada saat di sekolah 

maupun dirumah dan untuk terus memotivasi dan memberikan dorongan 

kepada siswanya agar selalu berpegang teguh terhadap allah swt dan 

senantiasa untuk berperilaku baik demi menciptakan generasi bangsa yang 

lebih baik 

2. Saran kepada Guru MIN 4 Lombok Tengah : 

Walaupun dalam masa pandemi covid-19 guru sebaiknya tetap 

menjalankan perannya sebagai guru yang selalu memberikan contoh yang 

baik dan membentuk perkembangan nialai moral pada siswa, untuk 

pengawasan dan kontrol kepada siswa supaya ditingkatkan agar dapat 

mengurangi tingkah laku siswa yang kurang baik dan kerjasama dengan 

semua pihak baik guru dan orangtua siswa agar lebih ditingkatkan, sehingga 

akan dapat hasil yang maksimal. 
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3. Bagi siswa 

Untuk selalau mengikuti kegiatan keagamaan walaupun pandemi 

covid-19 bisa dilakukan di rumah untuk mendapatkan hasil yang baik bagi 

kelanjutan siswa untuk berperilaku sesuai dengan perkembangan nilai moral  

yang sudah didapatkan dari sekolah maupun di rumah. 
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